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Soybean is one of vegetable protein sources. It is so important that the government targets self-sufficiency on 
this commodity.  Its target is 3.00 million tons in 2019, i.e. more than three times of the production in 2015. 
A production target is better stochastically forecasted that its result is an interval at a certain probability 
level.  There were some studies that forecasted productions of soybean.  However, their results were not as 
the intervals. Therefore, the objective of this research is for stochastically forecasting the soybean 
production.  Its data are time series data obtained from the FAO and the Indonesian Statistics Central 
Bureau. Data were analyzed by using econometrics.  The result of forecasting is the soybean production will 
be 0.99 million tons in 2019 with the 95% confidence interval between 0.94 and 1.05 million tons. 
 




Kedelai merupakan salah satu sumber pangan 
protein nabati.  Selain dikonsumsi dalam bentuk 
segar, kedelai juga dikonsumsi dalam bentuk 
olahan makanan seperti tahu, tempe, dan kecap.  
Total kebutuhan kedelai untuk berbagai macam 
kebutuhan pada tahun 2015 yaitu 2,56 juta ton.  
Sementara itu, produksi kedelai untuk tahun yang 
sama yaitu 0,96 juta ton (BPS 2017).  Hal ini 
berarti produksi kedelai hanya mencukupi 37,50% 
dari jumlah kebutuhannya. 
 
Berdasarkan kondisi tersebut, pemerintah 
mencanangkan swasembada kedelai.  Produksi 
kedelai ditargetkan sebesar 3,00 juta ton pada 
2019, atau tiga kali lipat lebih dari produksi pada 
2015.  Target produksi yang sangat tinggi tersebut 
merupakan proyeksi produksi yang deterministik.  
Proyeksi yang baik, selain memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi variabel yang diteliti 
juga mempertimbangkan adanya faktor 
ketidakpastian.  Hasil dari suatu penaksiran yang 
mempertimbangkan faktor ketidakpastian dapat 
berupa perkiraan selang pada peluang tersebut atau 
disebut perkiraan stokastik.  
 
Proyeksi produksi kedelai pernah dilakukan oleh 
Aldillah (2015) dan Komalasari (2008).  Kedua 
peneliti ini menggunakan analisis statistika.  
Walaupun demikian, hasil proyeksinya hanya 
berupa proyeksi satu titik dan tidak disertai selang 
proyeksinya.  Oleh sebab itu, penelitian ini 
bertujuan untuk memproyeksikan produksi kedelai 
untuk tahun 2018-2020 dengan menggunakan 




Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
data runtun waktu pada periode 1961-2015 yang 
bersumber dari BPS dan FAO.  Data kemudian 
diolah menggunakan metode ekonometrika dengan 
model kuadrat terkecil (OLS).  Metode tersebut 
juga pernah digunakan oleh Lestari (2015) untuk 
memproyeksikan produksi dan konsumsi telur 
ayam di Lampung.  Model empiris produksi 
kedelai yang digunakan untuk proyeksi dapat 
dilihat pada Persamaan 1. 
 
Yt= a+ b1Xlt+ b2X2t+ b3Dlt+ b4D2t+ b5D3t+ ℮1t (1) 
 
Keterangan : 
Y = Produksi kedelai (juta ton) 
a = Intersep 
b1..b4 = Penduga koefisien regresi 
X1 = Luas panen kedelai (juta hektar) 
X2 = Benih kedelai (juta ton) 
D1 = Minat petani 1 (0 : periode 1961-1984, 1 
: lainnya) 
D2 = Minat petani 2 (0 : periode 1985-1995, 1 
: lainnya) 
D3 = Minat petani 3 (0 : periode 1996-2007, 1 
: lainnya) 
t = Tahun 1961, 1962, ...., 2015 
℮1 = Galat 
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Produksi kedelai secara umum dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti luas panen, benih, pupuk, 
pestisida, tenaga kerja, dan teknologi.  Namun, 
variabel yang digunakan untuk memproyeksikan 
produksi kedelai hanya terdiri dari luas panen dan 
benih kedelai.  Faktor-faktor produksi lainnya 
seperti pupuk, pestisida, dan tenaga kerja tidak 
dimasukkan ke dalam model karena data tidak 
tersedia dalam skala nasional.  Meskipun tidak 
dimasukkan dalam model, variabel-variabel ini 
penggunaannya proporsional dengan luas panen. 
 
Tingkat produksi kedelai selain dipengaruhi oleh 
faktor-faktor produksinya juga dapat dipengaruhi 
oleh minat petani dalam menanam kedelai.  
Berdasarkan data perkembangan produksi dan luas 
panen kedelai, minat petani dalam menanam 
kedelai dapat digolongkan menjadi empat periode 
(Tabel 1).  Secara empiris, variabel minat petani 
dalam menanam kedelai dapat dilihat pada 
Persamaan 1.  Nilai variabel boneka minat petani 
dalam menanam kedelai untuk setiap periode dapat 
dilihat pada Tabel 1.  
 
Selanjutnya, dilakukan proyeksi luas panen dan 
penggunaan benih kedelai untuk periode 2018 
hingga 2020.  Metode analisis yang digunakan 
untuk memproyeksikan yaitu model Auto-
Regressive Integrated Moving Average (ARIMA).  
Berikut adalah model yang digunakan untuk 
memproyeksikan variabel luas panen dan benih 
kedelai (Santoso 2009). 
       
Xn= β1Xt-1+ βpXt-p- ℮t- α1℮t-1-..- αq℮t-q  …….. (2) 
 
Keterangan : 
Xn =  Variabel terikat (luas panen/benih) 
β =  Parameter AR yang tidak diketahui 
α =  Parameter MA yang tidak diketahui  
Xt-1 =  Nilai variabel terikat pada waktu ke t-1 
et-1  =  Error random pada waktu t-1 
et  =  Error random ke - t        
 




Nilai variabel boneka 
D1 D2 D3 
1961-1984 0 1 1 
1985-1995 1 0 1 
1996-2007 1 1 0 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perkembangan Produksi, Luas Panen, dan 
Produktivitas Lahan Kedelai 
 
Perkembangan produksi kedelai di Indonesia 
periode 1961-2015 dapat dilihat pada Gambar 1.  
Secara garis besar, fluktuasi produksi kedelai 
mengikuti fluktuasi luas panennya dan dapat 
digolongkan menjadi empat periode,  yaitu : (1) 
produksi kedelai rendah dan pertumbuhannya 
meningkat sedikit; (2) produksi kedelai tinggi dan 
pertumbuhannya meningkat drastis; (3) produksi 
kedelai tinggi dan pertumbuhannya menurun 
drastis; (4) produksi kedelai rendah dan 
pertumbuhannya meningkat sedikit.  Penggolongan 
tersebut dilihat dari rata-rata produksi dan 
pertumbuhannya (Tabel 2). 
 
 
Sumber : FAO dan BPS 2017, diolah. 
 
Gambar 1. Perkembangan luas panen dan 
produksi kedelai di Indonesia periode 
1961-2015 
 
Tahun 1961 hingga 1984 produksi kedelai cukup  
stabil dan meningkat yaitu dari 0,43 juta ton 
menjadi 0,77 juta ton.  Akan tetapi, angka produksi 
terendah sepanjang periode 1961-2015 terjadi pada 
periode ini yaitu 0,35 juta ton tahun 1963.   
 










1961-1984 0,52 3,31 
1985-1995 1,43 6,99 
1996-2007 0,97 -6,77 
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Secara garis besar, rata-rata produksi kedelai dan 
luas panen kedelai terendah terjadi pada periode 
1961-1984 yaitu masing-masing sebesar 0,52 juta 
ton dan 0,67 juta hektar per tahun dengan laju 
pertumbuhan mencapai 3,31% per tahun.   
 
Periode 1985-1995 produksi kedelai mulai 
menunjukan perkembangan yang cukup pesat.  
Rata-rata produksi dan luas panenya mencapai 
1,43 juta ton dan 1,30 juta hektar per tahun.  
Produksi kedelai mencapai puncaknya terjadi pada 
periode ini yaitu sebesar 1,87 juta ton tahun 1992.  
Laju pertumbuhan produksi kedelai adalah 6,99% 
per tahun.    
 
Kondisi produksi kedelai sejak akhir tahun 1995 
mengalami keterpurukan.  Produksi kedelai 
mengalami penurunan secara drastis periode 1996-
2007.  Rata-rata produksi kedelai saat itu mencapai 
0,97 juta ton per tahun.  Produksi kedelai terendah 
terjadi tahun 2007 yaitu hanya mencapai 0,59 juta 
ton.  Laju penurunan produksi kedelai pada periode 
ini yaitu 6,77% per tahun.  Penurunan produksi 
kedelai mengikuti arah luas panennya.  Hal ini 
berarti terindikasi adanya persaingan lahan dengan 
komoditas pertanian lainnya seperti jagung.  Minat 
petani menanam kedelai menurun sejak benih 
jagung hibrida mulai diterapkan.  Rata-rata 
produksi jagung meningkat dari periode 
sebelumnya (1985-1995) yaitu 6,44 juta ton per 
tahun menjadi 10,47 juta ton per tahun pada 
periode 1996-2007.    
 
Minat petani menanam kedelai terus mengalami 
penurunan periode 2008-2015.  Angka produksi 
kedelai rata-rata saat itu sebesar 0,88 juta ton per 
tahun.  Disisi lain, produksi jagung terus 
mengalami peningkatan dengan adanya 
perkembangan benih jagung hibrida.  Rata-rata 
produksi jagung periode 2008-2014 telah mencapai 
18,12 juta ton per tahun.   
 
Tolak ukur keberhasilan suatu kegiatan usahatani 
dalam menghasilkan komoditas pertanian dapat 
dilihat dari seberapa besar nilai produktivitasnya.  
Besarnya nilai produktivitas ditentukan oleh 
jumlah output yang dihasilkan dari penggunaan 
input sebagai komponen dasar.  Produktivitas 
merupakan suatu nilai yang menggambarkan 
seberapa baik faktor produksi dimanfaatkan hingga 
mencapai hasil yang optimal (Mubyarto 1989).   
Perkembangan produktivitas lahan kedelai di 
Indonesia dapat dilihat pada Gambar 2.   
  
Sumber : FAO 2017, diolah. 
 
Gambar 2. Perkembangan produktivitas lahan 
kedelai di Indonesia periode 1961-
2015. 
 
Menurut data dari FAO dan BPS (2017), 
produktivitas lahan kedelai periode 1961-2015 
rata-rata meningkat dengan laju pertumbuhan 1, 
61% per tahun.  Produktivitas lahan kedelai 
terendah terjadi tahun 1968, yaitu hanya mencapai 
0,62 ton per hektar.  Produktivitas lahan kedelai 
terus mengalami peningkatan dan menyentuh 
angka 1,57 ton per hektar tahun 2015.   
Meskipun demikian, angka produktivitas lahan 
kedelai masih sangat rendah jika dibandingkan 
dengan negara penghasil kedelai lainnya, seperti 
Amerika dan Brazil.  Produktivitas lahan kedelai di 
Amerika dan Brazil masing-masing mencapai 3,20 
dan 2,87 ton per hektar tahun 2014 (FAO 2017).  
Sementara itu, dibandingkan dengan komoditas 
pesaingnya yaitu jagung.   Produktivitas lahan 
jagung tertinggi tahun 2015, yaitu sudah mencapai 
5,18 ton per hektar atau 3 kali lipat lebih besar dari 
produktivitas lahan kedelai.   
 
Proyeksi Produksi Kedelai di Indonesia. 
Model regresi linear dapat dipergunakan untuk 
membuat estimasi atau perkiraan, pengujian 
hipotesa dan proyeksi.  Suatu model dapat 
menghasilkan pendugaan yang tepat dan tidak bias, 
jika model tersebut memenuhi kriteria model 
terbaik (bebas dari pelanggaran asumsi klasik). 
Kategori model yang bebas pelanggaran asumsi 
klasik, diantaranya; tidak terdapat otokorelasi 
antara kesalahan penganggu, tidak ada 
multikolenieritas, dan kesalahan pengganggu (℮i) 
mempunyai varian yang sama (homoskedastik) 
(Supranto 1983).   
 
Indikator model estimasi yang bebas dari 
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koefisien determinasi tinggi, memiliki nilai 
standard error terendah, secara uji t hitung 
memiliki tingkat signifikan nyata, dan secara 
bersama-sama variabel dalam model berpengaruh 
signifikan.   
 
Hasil uji multikolinear pada model proyeksi 
produksi kedelai (Tabel 3), menunjukkan bahwa 
kedua model tidak ada multikolinear.   Akan tetapi, 
model persamaan dengan OLS nilai DW berada 
pada daerah tanpa keputusan.  Selanjutnya, dengan 
menggunakan model FGLS model estimasi yang 
dihasilkan dinyatakan bebas masalah autokorelasi.  
Oleh sebab itu, model yang digunakan untuk 
memproyeksikan produksi kedelai adalah model 
FGLS. 
 
Nilai koefisien daterminasi atau R square dapat 
memperlihatkan seberapa bagus model regresi 
yang dibentuk oleh interaksi variabel bebas dan 
variabel terikat.  Nilai R square model FGLS 
adalah 99,6%.  Ditafsirkan sebesar 99,6% bahwa 
variabel bebas X  memiliki pengaruh terhadap 
variabel Y dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain diluar variabel X (Tabel 3). 
 
Pengaruh variabel bebas terhadap produksi kedelai 
secara bersama-sama dapat dilihat dari uji F.  Jika 
nilai Sig.<α, maka faktor-faktor produksi kedelai 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap jumlah 
produksi kedelai dan berlaku sebaliknya.  Hasil 
regresi data produksi di atas menunjukkan bahwa 
faktor-faktor produksi kedelai yang dimasukkan 
dalam model (variabel luas panen, benih, dan 
minat petani) secara bersama-sama berpengaruh 
nyata terhadap jumlah produksi kedelai. 
 
Uji t digunakan untuk melihat pengaruh masing-
masing variabel bebas dalam model terhadap 
varibel terikatnya.  Pada model produksi kedelai 
masing-masing variabel bebas (luas panen, jumlah 
benih, dan minat petani dalam menanam kedelai) 
berpengaruh nyata terhadap produksi kedelai 
dengan alpha 5% (α = 0,05).  Selanjutnya, dengan 
menganggap variabel lain konstan, jika luas panen 
meningkat sebesar 1 hektar akan meningkatkan 
1,125 ton produksi kedelai.  Jika penggunaan benih 
meningkat 1 ton akan meningkatkan produksi 
kedelai sebesar 5,833 ton dengan menganggap 
variabel lain konstan.   
 
Hasil estimasi menunjukkan bahwa produksi 
kedelai pada minat petani 1 mengalami 
peningkatan.  Selanjutnya, dengan menganggap 
variabel lain konstan produksi kedelai akan 
meningkat sebesar 0,303 ton pada minat petani 1 
(periode 1961-1984).   
 
Produksi kedelai mengalami peningkatan pada 
minat petani 2 (periode 1985-1995), yaitu sebesar 
0,256 ton dengan menganggap variabel lain 
konstan.  Peningkatan produksi kedelai tersebut 
lebih kecil dibandingkan dengan produksi kedelai 
pada minat petani sebelumnya.   
 
Produksi kedelai meningkat pada minat petani 3, 
yaitu sebesar 0,077 ton dengan menganggap 
variabel lain konstan.  Namun, peningkatan 
tersebut lebih kecil dari produksi pada minat petani 
2 dan minat petani 3. 
 
Secara matematis persamaan yang digunakan 
untuk proyeksi produksi kedelai terdapat pada 
Persamaan 3. 
 
Yt= -0,741+ 1,125 X1+5,833X2+0,303D1+0,256D2         + 0,077  D3 …………………………......… (3) 
 
Selanjutnya, memproyeksikan luas panen kedelai 
dan benih kedelai periode 2018-2020 
menggunakan model ARIMA dengan data runtun 
waktu luas panen 1961-2015 dan benih 1961-2014.  
Proyeksi dengan model ARIMA merupakan 
proyeksi dengan menggunakan data-data historis 
yang ada.  Menurut Santoso (2009), model 
ARIMA yang memenuhi kriteria yang layak untuk 
digunakan untuk proyeksi adalah model memiliki 
nilai standard error yang kecil dan residu dari 
model ARIMA bersifat random.     
 
Tabel 3. Estimasi model persamaan proyeksi 
produksi kedelai di Indonesia. 
 
Variabel OLS   FGLS Koef. t-hit.  Koef. t-hit. Intercept -0,702 -12,147  -0,741 -15,805 X1 1,114*** 30,577  1,125
*** 37,703 
X2 4,819*** 4,649  5,833
*** 6,397 
D1 0,329*** 12,297  0,303
*** 13,240 
D2 0,245*** 8,496  0,256
*** 10,930 
D3 0,085*** 4,298  0,077
*** 4,927 
F hitung 1166,64 0,000  2140,026 0,000 R Square  0,992 
  
0,996 
 St. error 0,03891 
  
0,02828 
 Observasi 55 
  
54 
 DW 1,546      
Keterangan: 
*** = Sangat signifikan dengan alpha 0,01. 








Gambar 3. Grafik fungsi autokorelasi luas panen 
kedelai 
 
Hasil estimasi model ARIMA data luas panen 
kedelai menunjukkan bahwa residu pada model 
ARIMA (2,2,1) sudah bersifat random.  Hal 
tersebut dilihat dari grafik ACF (Autocorrelation 
Function) (Gambar 3).  Residu dari model ARIMA 
dikatakan sudah bersifak acak jika garis biru tidak 
ada yang melewati garis batas berwarna merah.  
Selain itu, pada persamaan estimasi model ARIMA 
(2,2,1) memiliki nilai probabilitas (p) dibawah 0,05 
yaitu nilai probabilitasnya sebesar 0,000.  
Selanjutnya, model ARIMA (2,2,1) memiliki 
tingkat kesalahan prediksi yang kecil, yang dalam 
hal ini dilihat dari angka MS (mean of square) 
kecil (Tabel 4).  Berdasarkan pertimbangan 
tersebut maka model ARIMA (2,2,1) layak 
digunakan untuk peramalan. Selanjutnya, 
penentuan model ARIMA untuk peramalan benih 
kedelai  
 
Tabel 4. Output estimasi model ARIMA (2,2,1) 
luas panen kedelai. 
 
Final Estimates of Parameters 
Type       Coef  SE Coef      T      P 
AR   1  -1,4618   0,2067  -7,07  0,000 
AR   2  -0,5773   0,1311  -4,40  0,000 
MA   1  -0,8454   0,2121  -3,99  0,000 
Differencing: 2 regular differences 
Number of observations:  Original series 
55, after differencing 53 
Residuals:    SS =  1,04877 
(backforecasts excluded) 
              MS =  0,02098  DF = 50 
 
 
Gambar 4. Grafik fungsi autokorelasi benih 
kedelai 
 
Berdasarkan hasil estimasi model ARIMA benih 
kedelai maka diperoleh model terbaik yaitu 
ARIMA (0,2,3).  Hal tersebut dilihat dari grafik 
ACF (Gambar 4) dan tabel estimasi model ARIMA 
(0,2,3) (Tabel 5).  Grafik ACF pada model 
ARIMA (0,2,3) menunjukkan bahwa residu sudah 
bersifat random karena tidak ada garis biru yang 
melewati garis batas berwarna merah.  Selanjutnya, 
model ARIMA (0,2,3) juga memiliki nilai 
probabilitas dibawah angka 0,05 dan memiliki 
tingkat kesalahan prediksi yang kecil.   
 
Hasil proyeksi luas panen dan benih kedelai tahun 
2018-2020 dapat dilihat pada Tabel 6.  Luas panen 
dan benih kedelai diprediksikan akan meningkat 
dengan laju pertumbuhan masing-masing sebesar 
2,25% dan 0,29% per tahun dengan rata-0,72 
hektar dan 0,05 juta ton per tahun periode 2018-
2020.   
 
Hasil proyeksi luas panen dan benih kedelai 
dimasukkan pada model persamaan proyeksi 
produksi kedelai untuk mendapatkan nilai tengah.  
Hasil proyeksi dan selang proyeksi (batas bawah 
dan batas atas) produksi kedelai periode 2018-2020 
dapat dilihat pada Tabel 7. 
 
Tabel 5. Output estimasi model ARIMA (0,2,3) 
benih kedelai. 
 
Final Estimates of Parameters 
Type       Coef  SE Coef      T      P 
MA   1   1,3447   0,0639  21,06  0,000 
MA   2  -0,7931   0,1684  -4,71  0,000 
MA   3   0,4275   0,1324   3,23  0,002 
Differencing: 2 regular differences 
Number of observations:  Original series 
54, after differencing 52 
Residuals:    SS =  0,000910945 
(backforecasts excluded) 





















ACF of Residuals for LUAS PANEN





















ACF of Residuals for BENIH
(with 5% significance limits for the autocorrelations)
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2018 0,0481 0,00% 0,6989 0,00% 
2019 0,0483 0,44% 0,7249 3,73% 
2020 0,0485 0,43% 0,7468 3,01% 
Rata-
rata 0,0483 0,29% 0,7235 2,25% 
 
Tabel 7. Proyeksi produksi kedelai dan target 
pemerintah (juta ton) 
 





2018 0,91 0,96 1,02 2,91 
2019 0,94 0,99 1,05 3,00 
2020 0,96 1,02 1,07   
Rata-rata 0,94 0,99 1,05   
 
Selanjutnya, perhitungan nilai selang proyeksi 
batas bawah dan batas atas.  Selang proyeksi batas 
bawah diperoleh dari hasil pengurangan nilai 
tengah proyeksi dengan Margin Error (ME) (Nilai 
tengah – ME).  Selang proyeksi batas atas 
diperoleh dari hasil penjumlahan nilai tengah 
proyeksi dengan ME (Nilai tengah + ME).  Nilai 
ME diperoleh dari hasil perkalian antara standard 
error dari estimasi dengan nilai distribusi t 
(Supranto 1983).  Penelitian ini menggunakan 
selang kepercayaan 95%. 
 
Hasil proyeksi produksi kedelai di Indonesia 
periode 2018-2020, menunjukkan bahwa produksi 
kedelai diperkirakan meningkat, dengan laju 
pertumbuhan 2,05% per tahun atau rata-rata 
sebesar 0,99 juta ton per tahun (Tabel 7).  Selang 
proyeksi tahun 2018-2020 secara berturut-turut 
adalah 0,91-1,02 juta ton; 0,94-1,05 juta ton; dan 
0,96-1,07 juta ton.  Sementara itu, hasil penelitian 
Aldillah (2015), produksi kedelai tahun 2018-2020 
berturut-turut adalah 1,33 juta ton; 1,41 juta ton; 
dan 1,48 juta ton.  Dengan kata lain, nilai proyeksi 
Aldillah (2015) lebih besar dari nilai proyeksi 
selang atas pada penelitian ini. 
Selanjutnya, pemerintah menargetkan produksi 
kedelai tahun 2018-2019 adalah 2,91 dan 3,00 juta 
ton.  Artinya, angka proyeksi target pemerintah 
hampir 3 kali lipat lebih besar dari nilai proyeksi 







Perkembangan produksi kedelai di Indonesia 
mengikuti fluktuasi minat petaninya.  Produksi 
kedelai tertinggi terjadi pada periode 1985-1995 
dengan selang antara 0,87-1,87 juta ton.  Produksi 
kedelai menurun drastis terjadi pada periode 1996-
2007 yaitu dari 1,52 menjadi 0,59 juta ton.  Hasil 
proyeksi dan selang proyeksi produksi kedelai 
secara berturut-turut 2018, 2019, 2020 yaitu 0,96 
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